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ABSTRAK 

Sifat mekan~s dan s~fa t  pengaliran komposit Poly Locfic Acid dengan serbuk kayu dievaluas~ pada berbaga~ 
proses pembuatan, berbagai kadar modifier (maleic anhydride/MAH) dan radikal inislator (Dicumyl 
peroxide/DCP). Pada proses dua tahap, MPLA dipersiapkan lebih dahulu, kemudian ditambahkan pada 
pengisi (WF) dan matrik (PLA) seat pencampuran. Pada proses kontinyu. PLA dimasukkan kedalam alat 
pencampur (kneader), dikuti dengan MAH, inisiator dan bahan pengisi secara beurutan. Pada proses satu 
tahap, semua bahan baku (PLA, WF, MAH dan DCP) diaduk manual, kemudian dimasukkan ke dalam mesin 
pencampur. Suhu, waktu dan laju rotas1 pencampuran berturut-turut dalam pembuatan komposit PLA dengan 
serbuk kayu adalah 180 C, 15 min. dan 30-90 rpm. Kekuatan tarik. elongasi patah dan modulus young's 
komposit yang dibuat melalui proses dua tahap lebih tinggi dari proses kontinyu dan atau proses satu tahap. 
Urutannya adalah sebagai berikut: proses dua tahap > proses kontinyu> proses satu tahap. Jumlah optimum 
dart modrfier MAH dan radikal inisiator DCP berturut-turut adalah 5% (berdasarkan berat matriks), dan 15% 
(berdasarkan berat MAH). Viscositas leleh dan suhu pengaliran kompos~t cenderung menurun dengan 
penambahan baik MAH maupun DCP. 
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INTRODUCTION 

In our previous publications (Febrianto et 
ul., 2002a; 2002b, and 2002c) the 
modification of PLA and 10% MAH with 
15% DCP was conducted in the kneader at 
160°C, 30-70 rpm, for 15 min. The 
resulting MAH-modified PLA, so called 
MPLA, was then evaluated as a 
compatibilizer for PLA-WF composites. 

The FTIR and 'H-NMR analysis gave 
evidence of MPLA formation. After 
kneading and reacting with MAH and 
DCP, the number (Mn) and the weight 
average (Mw) molecular weights of PLA 
decreased as compared to the original 
PLA. The presence of WF in the 
composites worsened the tensile strength 
and several other physical properties. An 
addition of 10% MPLA as a com- 
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